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MOTTO 

 
“Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang 
yang kafir” (Q.S. Yusuf: 87) 

 

“Ketika kita minta kepada Allah setangkai bunga mawar, Allah 
memberi kaktus  
Ketika kita minta kepada Allah seekor kupu-kupu, Allah memberi 
ulat berbulu 
Kita sedih dan kecewa betapa tidak adilnya Allah 
Namun, kaktus berubah menjadi bunga kaktus yang indah, 
keindahannya melebihi bunga mawar 
Ulat berbulu berubah menjadi kupu-kupu yang indah 
Allah tidak memberi apa yang kita inginkan, tetapi Allah memberi 
apa yang kita butuhkan 
Itulah jalan Allah….indah pada waktunya…” 
 

Everything might go away, but my spirit musn’t go away. 
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ABSTRAK 
 

VARIASI DOSIS EKSTRAK SAMBILOTO (Andrographis paniculata Ness) 
TERHADAP KADAR KOLESTEROL SERUM TIKUS (Rattus norvegicus) 

DENGAN DIET KUNING TELUR 
 

Elok Hafidhoh 
07640010 

Dosen Pembimbing : Anti Damayanti H.,S.Si.M.Mol.Bio 

 
Kolesterol merupakan biomolekul yang penting sebagai komponen 

membran sel, prekursor hormon steroid, dan asam empedu. Kadar kolesterol yang 
tinggi dapat menyebabkan aterosklerosis. Salah satu cara untuk menurunkan kadar 
kolesterol adalah dengan pengobatan alternatif, yaitu dengan menggunakan 
tanaman sambiloto. Sambiloto mengandung senyawa andrographolide yang 
berfungsi untuk melindungi hati dan flavonoid yang berfungsi sebagai 
antioksidan, sehingga memungkinkan dapat digunakan untuk menurunkan kadar 
kolesterol yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan dan 
dosis ekstrak sambiloto terhadap kadar kolesterol tikus betina muda yang diberi 
diet kuning telur. Penelitian ini merupakan eksperimental dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap ( RAL) dalam 5 kelompok dengan 5 ulangan, yaitu K1 
(diet kuning telur + 0,3 gr ekstrak sambiloto), K2 (diet kuning telur + 0,5 gr 
ekstrak sambiloto), K3 (diet kuning telur + 0,7gr ekstrak sambiloto), K4 (diet 
kuning telur), dan K5 (diet normal). Data hasil penelitian, yaitu kadar kolesterol 
tikus dianalisis dengan uji statistik ANOVA. Berdasarkan hasil penelitian, 
penurunan kadar kolesterol tertinggi terjadi pada kelompok K3 yang diberi 
ekstrak sambiloto sebanyak 0,7gr. Akan tetapi, hasil analisis dengan ANOVA 
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan. 

 
 

 

Kata kunci: kolesterol, sambiloto (Andrographis paniculata Ness), tikus (Rattus 
norvegicus) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lipid merupakan salah satu kelompok senyawa organik yang terdapat 

dalam manusia, hewan, dan tumbuhan. Senyawa yang termasuk ke dalam  

kelompok lipid adalah lemak dan steroid. Lemak sangat dibutuhkan oleh 

tubuh kita sebagai salah satu bahan penyusun dinding sel, sumber energi (tiap 

1 gram lemak memberikan 9 kalori), pelindung organ-organ tubuh, mediator 

aktivitas biologis antar sel, isolator dalam menjaga suhu tubuh, dan pelarut 

vitamin A, D, E, dan K (Dalimartha,  2008; Sudarmadji et al., 2010). Menurut 

American Heart Association (dalam Sayoga, 2005) konsumsi lemak total 

maksimal untuk orang dewasa adalah 30% dari kebutuhan kalori. Apabila 

konsumsi lemak melebihi 30%, maka terjadi peningkatan kadar lemak di 

dalam tubuh. Peningkatan setiap atau seluruh lemak disebut dengan 

hiperlipidemia (Dorlan, 2002). 

Menurut Poedjiadi dan Supriyanti (1994), salah satu jenis steroid 

adalah kolesterol. Kolesterol merupakan biomolekul yang penting sebagai 

komponen membran sel, prekursor hormon steroid dan asam empedu, dan 

dibutuhkan untuk membuat vitamin D pada kulit ketika terkena sinar matahari 

(Murray et al., 1993). Menurut Sayoga (2005) dan Dalimartha (2008), kadar 

kolesterol normal pada manusia adalah kurang dari 200 mg/dl. Lebih dari 200 

mg/dl sampai 239 mg/dl merupakan tanda-tanda kurang baik yang dapat 
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menyebabkan aterosklerosis, dan lebih dari 240 mg/dl merupakan bahaya 

kemungkinan terjadinya aterosklerosis. Sayoga (2005) juga menjelaskan 

bahwa kadar kolesterol 200-240 mg/dl biasanya disebabkan konsumsi 

makanan yang berlemak secara berlebihan dan bakat yang dimiliki atau 

keturunan secara genetik. 

 Walaupun kolesterol bermanfaat bagi tubuh, kadar kolesterol yang 

tinggi dapat menimbulkan kerusakan pada endotelium lumen arteri, yang 

disebut dengan aterosklerosis. Aterosklerosis tidak terjadi pada dinding arteri 

secara menyeluruh, tetapi pada dinding arteri tertentu. Apabila aterosklerosis 

terjadi pada dinding arteri secara menyeluruh (terjadi pada usia lanjut) sebagai 

proses degenerasi (Sayoga, 2005). Sayoga (2005) menambahkan bahwa 

aterosklerosis dapat terjadi pada orang dewasa usia 40-50 tahun akibat kadar 

kolesterol yang tinggi. Kadar kolesterol yang tinggi pada orang dewasa dapat 

disebabkan karena pola makan yang tidak sehat dan kurangnya aktivitas 

olahraga. Pola makan yang tidak sehat itu seperti diet tinggi lemak dan 

karbohidrat, rendahnya konsumsi makanan yang mengandung serat, kebiasaan 

merokok dan minum minuman beralkohol.  

Kadar kolesterol yang tinggi tidak hanya terjadi pada orang dewasa 

usia 40-50 tahun, tetapi juga pada remaja usia 10-20 tahun. Penelitian yang 

dilakukan Chandra (2007) menyatakan bahwa kadar kolesterol yang tinggi 

pada remaja usia 10-20 tahun dapat disebabkan oleh riwayat orang tua yang 

mempunyai penyakit jantung koroner dan aktivitas fisik yang kurang. 

Kemajuan teknologi telah membawa pada perubahan gaya hidup, misalnya 
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budaya hidangan cepat saji, aktifitas fisik yang kurang, dan stess yang pada 

akhirnya mempunyai efek besar terhadap penyakit jantung koroner. Kocaoglu 

et al. (2005) menyatakan bahwa 1044 anak usia 12-13 tahun di Turki 

mempunyai kadar kolesterol yang tinggi karena asupan lemak yang tinggi. 

Schieken dalam Chandra (2007) mengatakan bahwa 7% kejadian 

aterosklerosis terjadi pada anak-anak usia 10-15 tahun dan rata-rata meningkat 

dua kali lebih tinggi pada usia 15 dan 20 tahun. Proses aterosklerosis dimulai 

sejak anak secara lambat dan diawali dengan fatty streaks, yaitu akumulasi 

kolesterol pada endotel (Newburger, 1992; Hanson, 2005 dalam Chandra 

2007). Oleh sebab itu,  upaya pencegahan aterosklerosis sejak masih bayi dan 

anak-anak sangat penting, walaupun pencegahan aterosklerosis hanya mutlak 

diperlukan apabila terdapat riwayat hiperkolesterolemi dan obesitas dalam 

keluarga (Faizah, 2004). Upaya pencegahan kenaikan kadar kolesterol dan 

aterosklerosis dapat dilakukan dengan cara melakukan aktifitas fisik, 

mengurangi makanan yang mengandung lemak dan gula, menjaga berat 

badan, menanggulangi stres, dan menghindari kebiasaan merokok dan minum 

alkohol (Faizah, 2004; Sayoga, 2005).  

Tanaman yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol 

sangat banyak. Penelitian yang dilakukan oleh Yazdanparast dan Bahramikia 

(2008) melaporkan bahwa 500 mg ekstrak Anethum graveolens L. mempunyai 

potensi menurunkan kolesterol total sebanyak 38,7% terhadap tikus (Rattus 

norvegizus). Yazdanparast dan Bahramikia (2008) menambahkan bahwa 

ekstrak A. graveolens mengandung flavonoid. Flavonoid merupakan salah satu 
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jenis senyawa antioksidan (Atmani, 2009). Davies (2003) menyatakan bahwa 

antioksidan berperan dalam menunda, memperlambat, dan mencegah proses 

oksidasi lipid  sehingga dapat mencegah kenaikan kadar kolesterol. Tanaman 

lain yang mengandung flavonoid adalah coklat (Theobroma caco) dan apel 

(Pyrus malus). Penelitian yang dilakukan oleh Ding et al. (2006) melaporkan 

bahwa coklat dapat mengurangi resiko penyakit jantung koroner  sebanyak 

10,5%. Biji coklat mengandung flavonoid sebanyak 564 dan 100 g batang susu 

coklat mengandung 170 mg flavonoid (Eric et al., 2006). Boyer et al. (2004) 

menyatakan bahwa apel juga dapat mengurangi penyakit kardiovaskuler 

termasuk jantung koroner pada wanita sebanyak 13-22%. Boyer et al. (2004) 

menambahkan bahwa 100 g apel mengandung  flavonoid sebanyak 13,2 mg. 

Selain A. graveolens, coklat, dan apel, tanaman yang mengandung 

flavonoid adalah sambiloto (Andrographis paniculata Ness) (Siripong et al., 

1992). Sambiloto mempunyai fungsi sebagai antioksidan  untuk memelihara 

fungsi endothelium (Wang et al., 1997) dan antihipertensi (Huang, 1987). Hal 

ini menunjukkan bahwa sambiloto mempunyai potensi yang bagus untuk 

mencegah kenaikan kadar kolesterol. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Borhanuddin et al. (1994) melaporkan 

bahwa ekstrak sambiloto mencegah terjadinya hiperglikemia pada kelinci, 

sedangkan Zhang (2000) melaporkan bahwa ekstrak etanol sambiloto  

sebanyak 400 mg/kg dapat mengurangi kadar trigliserida pada tikus diabetes 

dengan pemberian 2 hari sekali selama 2 minggu. Fatmawati (2008) 

melaporkan bahwa ekstrak etanol daun sambiloto sebanyak 2,1 gr/kg selama 
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28 hari menurunkan  kadar kolesterol total, HDL, LDL, dan trigliserida darah 

tikus diabetes. Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati menggunakan 

variasi waktu, yaitu 7, 14, 21, dan 28 hari.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan ekstrak sambiloto 

terhadap kadar kolesterol pada tikus muda berumur 1 bulan. Pada penelitian 

ini digunakan variasi dosis ekstrak sambiloto, yaitu 0,3 gr; 0,5 gr; dan 0,7 gr 

dengan harapan dapat mengetahui dosis optimal dalam menjaga kadar 

kolesterol normal pada tikus. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini ialah:  

1. Bagaimanakah efek ekstrak sambiloto  (Andrographis paniculata Ness)  

terhadap kadar kolesterol pada tikus (Rattus norvegicus) betina muda 

dengan diet kuning telur? 

2. Pada dosis berapakah ekstrak sambiloto berpengaruh terhadap kadar 

kolesterol tikus betina muda dengan diet kuning telur? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini ialah untuk : 

1. Mengetahui keefektifan ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata Ness) 

terhadap kadar kolesterol tikus (Rattus norvegicus) betina muda dengan 

diet kuning telur 

2. Mengetahui dosis ekstrak sambiloto terhadap kadar kolesterol tikus betina 

muda dengan diet kuning telur 
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D. MANFAAT PENELITIAN: 

Hasil penelitian ini diharapkan: 

1. Dapat menambah pengetahuan dalam bidang biomedis 

2. Pemanfaatan sambiloto (Andrographis paniculata) bagi manusia 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata Ness) dapat menjaga kadar 

kolesterol tikus (Rattus norvegicus) yang diberi diet kuning telur 

2. Dosis 0,7 gr ekstrak sambiloto dapat menjaga kadar kolesterol tikus betina 

muda yang diberi diet kuning telur, walaupun pengaruh tersebut tidak 

signifikan 

 

B. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah pemberian diet kuning telur dan 

ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata Ness) dilakukan dengan cara lain 

(bukan dengan sonde lambung) dan sampel uji kolesterol tidak hanya berasal 

darah tetapi juga dari organ. Pada penelitian ini belum diketahui kadar hormon 

kortisol dan perbedaan laju metabolisme kolesterol tikus (Rattus norvegicus) 

muda dan dewasa, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai kadar 

hormon kortisol dan perbedaan laju metabolisme kolesterol pada tikus muda 

dan dewasa. Selain itu juga, perlu peningkatan dosis ekstrak sambiloto, 

sehingga diperoleh dosis yang tepat dalam menurunkan kadar kolesterol tikus. 
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Lampiran 1. Rata-rata kadar kolesterol tikus (Rattus norvegicus) selama penelitian 
Waktu 
perlakuan 

Rata-rata kadar kolesterol (mg/dl) 
Kelompok 

1 
Kelompok 

2 
Kelompok 

3 
Kelompok 

4 
Kelompok 

5 
Sebelum 
Perlakuan 

82,08 86,86 77,42 68,4 73,02 

Minggu 
pertama 

70,88 68,56 71,06 68,825 76,42 

Minggu 
kedua 

75,34 79,20 68,94 67,50 76,92 

 
 

Lampiran 2. Hasil analisis pengaruh ekstrak sambiloto terhadap berat badan tikus   
Sumber ragam Derajat 

Bebas 
(DB) 

Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 
Tengah 

F hitung F tabel 
(5%) 

Perlakuan 14 1254.127 17557.778a 3.418 1.86 
Ekstrak 4 694.088 2776.353 1.892 2.52 
Pemberian 2 6774.260 13548.520 18.462 2.15 
Ekstrak*pemberian 8 154.113 1232.905 .420 2.10 
Error 60 366.933 22015.964   
Jumlah 75  320861.310   
Keputusan= F hitung lebih kecil dari pada F tabel pada taraf 5%, menunjukkan 

tidak ada perbedaan diantara dosis perlakuan terhadap berat badan 
tikus  

Lampiran 3. Hasil analisis pengaruh ekstrak sambiloto terhadap sisa pakan tikus 
Sumber ragam Derajat 

Bebas 
(DB) 

Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 
Tengah 

F hitung F tabel 
(5%) 

Perlakuan 69 12.701 876.396a 6.920 1,42 
Ekstrak 4 50.458 201.830 27.490 2,41 
Pemberian 13 45.739 594.610 24.920 1,80 
Ekstrak*pemberian 52 1.538 79.955 .838 1,42 
Error 280 1.835 513.928   
Jumlah 350  5011.540   
Keputusan= F hitung lebih kecil dari pada F tabel pada taraf 5%, menunjukkan 

tidak ada perbedaan diantara dosis perlakuan terhadap sisa pakan 
tikus 
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Lampiran 4. Foto kegiatan penelitian 

 
1. Evaporasi 2. Ekstrak sambiloto 

3. Pemberian kuning telur dengan 
sonde lambung 

4. Pengambilan darah 
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